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Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan - gambaran sikap dan posisi perempuan; fungsi penggambaran
posisi-tinggi perempuan dalam bidang supranatural; serta sikap implied author terhadap sistem patriarki dan
isu gender - dalam cerpen-cerpen Danarto.

Dengan menggunakan teori kritik sastrafeminis yang beperspektif kritik ideologis, tulisan ini
mendekonstruksi teks cerpen cerpen Danarto yang selama cenderung dinilai mengungkapkan permasal ahan
religiusitas. Dengan perspektif ini dihasilkan gambaran bahwa sikap perempuan sangatlah ambivalen, dan
posisi mereka juga bervariasi. Perempuan golongan tua dari kelas atas cenderung mendukung sistem
patriarki. Perempuan mudadari kelas atas cenderung bersikap protes dan menggugat terhadap sistem
patriarki. Sementara perempuan dari kelas bawah tidak hanya ditindas oleh kelas atas, tetapi juga oleh
sistem patriarki. Penindasan ini semakin terlihat ketikaia memasuki bidang publik. Bidang yang di
dalamnya perempuan dapat memiliki posisi tinggi dan kekuasaan adalah bidang supranatural. Dengan
mengkombinasikan, kritik sastrafeminis dan kategori gender yang dikemukakan Scott, tulisan ini
menghasilkan deskripsi representasi perempuan simbolik, konsep normatif, institusi dan organisasi sosia,
identitas subjektif, serta gender sebagal indikas hubungan kekuasaan Perempuan simbolik yang
direpresentasi dalam teks cerpen Danarto memiliki dua citra, baik positif maupun negatif. Citra positif sifat
perempuan ini diwujudkan melalui representasi Maria dan Rabi‘ah. Citra negatif sifat perempuan
diwujudkan dalam representasi Ratu Pantai Selatan (dari pandangan orang awam dan santri). Pembentukan
konsep normatif perempuan bersumber dari representasi perempuan simbolik. Pembentukan itu dilakukan
oleh patriarki sehingga meletakkan perempuan dalam posisi yang inferior, tunduk, dan ditindas. Dalam
pembentukan normaitu digunakan mitos yang berkesan mengharga perempuan, seperti "ratu rumah tangga’
dan "surgaterletak di telapak kaki ibu". Dalam institusi dan organisasi sosial perempuan kelas bawah
dipandang rendah dan tidak dihargai meskipun ia bersikap profesional. Perempuan tetap dipandang sebagai
pendatang baru dari bidang domestik yang tenaganyatidak dihargai. | dentitas subjektif dalam teks cerpen
Danarto terlihat melalui tokoh perempuan mu.da dan kelas atas yang berintelektual. Indikasi hubungan
kekuasaan antara perempuan dan laki-laki dalam teks cerpen Danarto adalah tradisional, sebagal warisan
patriarki. Perempuan tetaplah inferior, dibatasi wilayahnya (oleh patriarki) dalam bidang domestik,
sementara laki-laki tetaplah superior dan mempunyai wilayah di publik. Lebih jauh, dalam bidang domestik
yang dianggap sebagal wilayah perempuan ini pun, perempuan harus tunduk dan terikat dengan aturan
sistem patriarki yang mengungkung mereka. Karena dalam kehidupan faktual - .yang meliputi kehidupan
dalam bidang domestik dan publik -- perempuan ditindas dan tidak mempunyai kekuasaan, maka perempuan
mengkompensasikan diri. ke dalam bidang supranatural, suatu bidang yang di dalamnya perempuan dapat
memiliki kekuasaan. Berdasarkan gambaran sikap dan posisi perempuan tersebut tercermin adanya sikap
implied author yang bertolak dari pandangan dasar mistik untuk mengungkapkan kondisi faktual
perempuan. Tercermin adanya keambivalensian sikap implied author dalam memandang patriarki dan isu
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gender. Di satu sisi iamenyadari adanya ketimpangan sistem patriarki dalam menempatkan perempuan..
Sehirigga, iajuga menyetujui gerakan feminis yang berusaha menggugat ketimpangan patriarki itu - sebatas
gerakan itu tidak menyebabkan perempuan memiliki citra negatif: menggugurkan kandungan. Namun, di
sis lain diajugatidak menginginkan perubahan pada kemapanan dan kekokohan sistem patriarki itu sendiri.
Sehingga, keberhasilan perjuangan feminisme baru dengan isu gendernyaitu juga akan sulit terwujud.



